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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BABANDOTAN (Ageratum Conyzoides)
DAN INSECT GROW REGULATOR (IGR) METOKSIFENOZIDA
TERHADAP MORTALITAS SPODOPTERA FRUGIPERDA
DI LABORATORIUM

Oleh
FELIX FEBRI YANTO SIBARANI

Salah satu hama penting yang menyerang tanaman jagung adalah ulat grayak
(Spodoptera frugiperda J.E. Smith). Metode yang umum digunakan untuk
mengendalikan hama ulat grayak pada tanaman jagung adalah dengan
menggunakan insektisida sintetik. Namun, penggunaan insektisida sintetik dapat
menimbulkan dampak negatif. Salah satu cara yang dapat dimanfaatkan sebagai
pengendalian hama yang ramah lingkungan adalah penggunaan insektisida nabati,
misalnya dengan aplikasi ekstrak daun babandotan (4geratum conyzoides L.).
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian
ini adalah dengan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri atas 6 perlakuan
dan 3 ulangan dengan 10 ekor larva tiap ulangannya. Perlakuan adalah kontrol
(tanpa insektisida) (PO), ekstrak daun babandotan 5 % (P1), ekstrak daun
babandotan 10 % (P2) ekstrak daun babandotan konsentrasi 15% (P3), ekstrak
daun babandotan 20 % (P4) dan IGR Metoksifenozida 0,15 % (1,5 ml/L) (P5).
Data yang diperoleh dianalisis homogenitas ragamnya dengan Uji Barlet (y*) dan
normalitas galatnya dengan Uji Wilk Shapiro (W). Selanjutnya, apabila hasil uji
tersebut memenuhi asumsi, data dianalisis dengan sidik ragam (ANARA)
kemudian dilanjutkan dengan pengujian beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat SAS versi 9.1 dan
analisis probit digunakan untuk menghitung LC50 dan LC95 dengan
menggunakan perangkat SAS versi 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aplikasi ekstrak daun babandotan konsentrasi 20% dan IGR Metoksifenozida
konsentrasi 0,015% mengakibatkan mortalitas S. frugiperda 100% sejak 4 hari
setelah aplikasi (HSA) yang diikuti dengan ekstrak daun babandotan konsentrasi
15% pada 6 hsa. Aplikasi ekstrak daun babandotan 15% dan 20% dan IGR 0,15%
mampu menghambat metamorfosis S. Frugiperda yang di tandai dengan gagal
pupa dan gagal imago. Nilai LC50 dan LC95 ekstrak daun babandotan pada 4
HSA adalah 8,16% dan 21,59%.

Kata kunci :  Ageratum conyzoides, insektisida IGR metoksifenozida, insektisida
nabati, LC50 dan LC95, Spodoptera frugiperda.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS TEST OF BABANDOTAN (Ageratum conyzoides)
LEAF EXTRACT AND THE INSECT GROWTH REGULATOR (IGR)
METHOXYFENOZIDE ON THE MORTALITY OF
SPODOPTERA FRUGIPERDA IN THE LABORATORY

By
FELIX FEBRI YANTO SIBARANI

The fall armyworm (Spodoptera frugiperda) is one of the major pests of corn. A
common method used to control fall armyworm pests on corn plants is the use of
synthetic insecticides. However, the use of synthetic insecticides can have negative
impacts. One method that can be used as an environmentally friendly pest control
is the use of botanical insecticides, such as the application of babandotan leaf extract
(Ageratum conyzoides L.). This study was conducted at the Plant Pest Laboratory,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. The experimental design used in
this study was a completely randomized design (CRD), consisting of 6 treatments
and 3 replicates with 10 larvae per replicate. The treatments were control (without
insecticide) (P0), 5% babandotan leaf extract (P1), 10% babandotan leaf extract
(P2), 15% babandotan leaf extract (P3), 20% babandotan leaf extract (P4), and
0.15% methoxyfenozide IGR (1.5 ml/L) (P5). The obtained data were analyzed for
homogeneity of variance using the Barlett test (¥2) and for normality of error using
the Wilk-Shapiro test (W). Furthermore, if the test results met the assumptions, the
data were analyzed using analysis of variance (ANARA) followed by honestly
significant difference (HSD) testing at the 5% level. Data analysis was performed
using SAS version 9.1, and probit analysis was used to calculate LC50 and LC95
using SAS version 9. The results of this study showed that the application of 20%
babandotan leaf extract and 0.015% methoxyfenozide IGR resulted in 100%
mortality of S. frugiperda 4 days after application (HSA), followed by 15%
babandotan leaf extract at 6 HSA. The application of 15% and 20% babandotan leaf
extract and 0.15% IGR was able to inhibit the metamorphosis of S. frugiperda, as
indicated by pupal and adult failure. The LC50 and LC95 values of babandotan leaf
extract at 4 HSA were 8.16% and 21.59%, respectively.

Key Words : Ageratum conyzoides, insektisida IGR metoksifenozida, insektisida
nabati, LCso dan LCos, Spodoptera frugiperda.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman pangan utama di
Indonesia yang memiliki peran penting dalam perekonomian dan ketahanan
pangan. Kandungan gizi yang terdapat pada jagung meliputi pati (72-73%), kadar
gula sederhana jagung (glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisar antara 1-3%.
Protein jagung (8-11%) terdiri atas lima fraksi, yaitu: albumin, globulin, prolamin,
glutelin, dan nitrogen nonprotein (Suarni dan Widowati, 2012). Jagung memiliki
banyak manfaat sehingga komoditas jagung mempunyai peran strategis dalam
perekonomian Indonesia (Ilmiah ef al., 2011). Jagung merupakan bahan makanan
pokok bagi sebagian masyarakat Indonesia, selain penggunaan sebagai bahan
pangan jagung banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan bahan baku

industri pangan.

Produksi jagung di Indonesia, khususnya di Provinsi Lampung mengalami
penurunan dari tahun 2010 dengan produksi mencapai 2.126.5 ton kemudian turun
menjadi 1.817.9 ton pada tahun 2011. Pada tahun 2014 produksi jagung yang
sebelumnya mencapai 1.760.3 ton mengalami penurunan menjadi 1.719.4 ton
(Badan Pusat Statistik, 2015). Menurunnya produksi jagung ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan
produksi tanaman jagung adalah serangan hama dan penyakit. Salah satu hama
yang menyerang tanaman jagung adalah Spodoptera frugiperda (J. E. Smith)
(Lepidoptera: Noctuidae)



Ulat grayak adalah hama yang berasal dari benua Amerika dan telah menyebar ke
berbagai wilayah Afrika dan Asia juga dilaporkan menyerang tanaman jagung di
Lampung pada tahun 2019 (Trisyono et al., 2019) dan Jawa Barat (Maharani et
al., 2019). Ulat grayak jagung S. frugiperda merupakan hama invasif yang
menyebar ke beberapa daerah di Indonesia dan menyebabkan kerusakan hingga
kehilangan hasil pada tanaman pangan khususnya tanaman jagung (Bhekti, 2025).
Ulat grayak menyerang tanaman jagung pada semua fase pertumbuhan tanaman
mulai dari fase vegetatif sampai dengan fase generatif. Hama ini menyebabkan
kerusakan pada tanaman jagung dengan persentase serangan mencapai 60,12% -

87,05% (Kalqutny et al., 2021).

Salah satu metode yang umum digunakan untuk mengendalikan hama ulat grayak
pada tanaman jagung adalah dengan menggunakan insektisida sintetik. Insektisida
kimia atau sintetik merupakan pengendalian hama yang umum digunakan oleh
para petani karena banyak beredar di pasaran sehingga petani mempunyai banyak
pilihan dan kemudahan untuk memperoleh insektisida (Kardinan, 2011).
Penggunaan insektisida dari hari ke hari mengalami peningkatan, akan tetapi
tingginya penggunaan insektisida ini tidak diimbangi dengan tingkat pemahaman
petani dalam mengaplikasikannya (Yuantari et al., 2013). Dampak negatif
penggunaan insektisida yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan petani
seperti sesak napas, sakit kepala, mual dan muntah, diare, penyakit kulit,

gangguan otot dan penglihatan kabur (Ibrahim dan Sillehu, 2022).

Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan insektisida sintetik yang
semakin banyak, maka perlu menerapkan pengendalian hama yang lebih ramah
lingkungan. Salah satu cara yang dapat dimanfaatkan sebagai pengendalian hama
yang ramah lingkungan adalah penggunaan insektisida nabati (Siregar, 2025).
Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai insektisida nabati adalah
babandotan (Ageratum conyzoides). Babandotan mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, kromenoid, kromon, benzofuran,

kumarin, minyak atsiri, sterol, dan tanin (Kamboj dan Saluja, 2008).



Alternatif pengendalian hama selain insektisida nabati yaitu insektisida pengatur
tumbuh serangga (IGR). IGR adalah insektisida yang bekerja dengan cara
menghambat pembentukan kitin, sangat selektif dan relatif aman bagi lingkungan
(Djojosumarto, 2008). IGR tidak membunuh serangga hama secara langsung,
tetapi menghambat siklus hidupnya dengan menghalangi molting (pergantian
kulit), metamorfosis, atau reproduksi. Salah satu contoh insektisida IGR adalah
metoksifenozida. Metoksifenozida adalah agonis ekdison yang merupakan kelas
baru dari insektisida IGRs, dan mempunyai aktivitas seperti kerja 20
hidroksiekdison yang menyebabkan molting awal dan kematian larva (Dhadialla
et al., 1998). IGR metoksifenozida umum diaplikasikan untuk mengendalikan
hama lepidoptera dan ternyata efektif juga untuk mengendalikan Spodoptera
exigua pada tanaman kapas di Amerika Selatan (Gore dan Adamczyk, 2004).
Namun informasi tentang pengaruh insektisida Insect Growth Regulator (IGR)

terhadap mortalitas S. frugiperda belum memadai.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun babandotan dan insektisida IGR
metoksifenozida terhadap mortalitas S. frugiperda, dan

2. Mengetahui toksisitas ekstrak daun babandotan terhadap S. frugiperda.

1.3 Kerangka Pemikiran

Dalam konsep pengendalian hama terpadu (PHT), strategi pengendalian hama
harus didasarkan pada pertimbangan ekologi dan efisiensi ekonomi. Salah satu
penggunaan pestisida yang tepat dalam PHT yaitu apabila populasi hama tinggi
atau telah mencapai ambang ekonomi dan apabila tidak ada cara lain yang dapat
menggantikan penggunaan pestisida (Hasibuan, 2012). Pengendalian hama
dilakukan secara selektif yaitu tepat sasaran, ramah lingkungan, ekonomis dan

mudah diterapkan oleh petani.

Salah satu pengendalian yang selektif adalah dengan menggunakan insektisida

IGR. Salah satu insektisida IGR adalah metoksifenozida (methoxyfenozide) yang



telah dilaporkan lebih toksik terhadap hama penggerek batang jagung Ostrinia
nubilalis Hiibner dan Diatraea grandiosella Dyar dibandingkan dengan agonis
ekdison lain yaitu tebufenozida (tebufenozide) (Trisyono dan Chippendale, 1997).
Insektisida ini bekerja dengan mengganggu proses metamorfosis serangga,

sehingga menghambat perkembangan larva dan menyebabkan kematian.

Selain insektisida selektif, insektisida nabati juga dapat dimaanfatkan sebagai
pengendalian hama terpadu. Insektisida nabati memiliki kemampuan dalam
mengendalikan serangga hama, repelen, antifeedan (penolak makan), pengatur
tumbuh serangga (Prakash dan Rao, 1997). Salah satu insektisida nabati yang
berpotensi sebagai bahan pengendali alami adalah ekstrak daun babandotan,
karena mengandung berbagai metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
fenol, hidrokuinon, tanin, dan minyak atsiri (Rahayu, 2021). Berdasarkan
penelitian Lumowa (2011), ekstrak daun babandotan pada konsentrasi 10% dapat
menyebabkan kematian 70% dan pada konsentrasi 20% dapat menyebabkan
kematian 100% terhadap Spodoptera litura. Hal ini menunjukkan insektisida
nabati daun babandotan mampu memberikan hasil yang maksimal dan efektif

dalam mengendalikan serangga hama.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran, hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh aplikasi ekstrak daun babandotan dan insektisida IGR
berbahan aktif metoksifenozida terhadap mortalitas larva S. frugiperda, dan

2. Ekstrak daun babandotan toksik terhadap larva S. frugiperda.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ulat grayak (S. frugiperda)

Ulat grayak merupakan salah satu spesies jenis serangga invasif yang berasal dari
Benua Amerika dan telah menyebar ke beberapa negara yang menyebabkan
kehilangan hasil tanaman pangan khususnya tanaman jagung (Murua ef al., 2006).
Serangga invasif adalah serangga yang bukan berasal dari suatu wilayah atau
ekosistem tertentu, tetapi dapat berkembang biak dan menyebar ke wilayah
tersebut. Ulat grayak dapat menyerang lebih dari 80 spesies tanaman dan
kemampuan reproduksinya yang tinggi dengan kemampuan beradaptasi yang
kuat, sehingga menjadikannya hama yang sulit dikendalikan (Nonci ef al., 2018).
Hama ini memiliki beberapa generasi per tahun yang memiliki potensi reproduksi
yang tinggi karena setiap imago betina mampu menghasilkan hingga 1.500 butir

telur (Capinera, 2001).

Keberadaan hama S. frugiperda di Indonesia, pertama kali dilaporkan pada awal
tahun 2019 menyerang tanaman jagung di Pasaman Barat Sumatera Barat
(BBPOPT, 2019). Intensitas serangan S. frugiperda pada tanaman jagung yang
berusia 2 minggu setelah tanam di Lampung cukup tinggi, bahkan mencapai
100% (Trisyono et al., 2019). Di Bali dilaporkan intensitas serangan bervariasi
dan dapat mencapai 66.41 % (Supartha et al., 2021). Di Kabupaten Minahasa,
Sulawesi Utara dilaporkan intensitas serangan akibat hama ini mencapai 70%
(Mamahit et al., 2020). Hama ini merusak tanaman jagung dengan tingkat
serangan yang berat dan populasi larva yang berkisar antara 2-10 ekor

pertanaman. Sampainya hama ini di Indonesia berkaitan dengan karakteristik



imagonya yang khas, yaitu dapat terbang hingga 100 km dalam satu malam

(Nonci et al., 2019).

Ulat grayak dapat menyebabkan kerusakan pada bagian akar, batang, daun, bunga,
dan tongkol jagung (Nonci et al., 2019). Gejala kerusakan yang ditimbulkan
berupa lubang bekas gigitan pada titik tumbuh, gerigitan pada daun, dan adanya
kotoran seperti serbuk atau frass segar yang ditinggalkan pada permukaan daun
(Damayanti dan Khoiri, 2023). Berdasarkan penelitan Mamahit ez al., (2020)
serangan ringan hanya ditandai oleh gigitan ulat pada daun yang hanya berlubang
kecil berukuran 5 mm atau sekitar 10 persen. Pada serangan berat yaitu pucuk
atau titik tumbuh tanaman jagung yang diserang akan rusak berat sampai patah

bahkan sampai putus.

2.2 Bioekologi S. frugiperda

Berdasarkan Bhusal dan Bhattarai (2019), Fall Armyworm (FAW) atau ulat
grayak S. frugiperda memiliki klasifikasi sebagai berikut:
Kingdom  :Animalia

Phylum :Arthropoda

Subphylum : Hexapoda

Class : Insecta

Subclass  : Pterygota

Ordo : Lepidoptera

Family : Noctuidae

Subfamily : Noctuinae

Genus : Spodoptera

Spesies : Spodoptera frugiperda

Siklus hidup S. frugiperda mengalami metamorphosis sempurna (holometabola)
meliputi stadium telur, larva pupa dan stadium imago. Telur ngengat betina S.
frugiperda saat dilettakkan di dibawah daun berwarna putih bening atau hijau
pucat, pada hari berikutnya berubah warna menjadi hijau kecoklatan dan saat akan

menetas berubah warna menjadi cokelat (Nonci et al., 2019). Telur S. frugiperda



berdiameter 0,4 mm dan tinggi 0,3 mm (Gambar 1). Telur berbentuk bulat dengan
pola garis garis halus dipermukaannya. Telur ditutupi dengan lapisan pelindung,
berwarna abu-abu-merah muda (sefae) dari abdomen imago betina. Setiap betina
dapat bertelur hingga 1000 butir. Telur S. frugiperda membutuhkan waktu sekitar
3 hari untuk menetas (Nadrawati et al., 2019).

Gambar 1. Kelompok telur S. frugiperda (Sumber: Juwanda et al., 2025)

Larva melewati lima atau enam instar (Gambar 2). Larva instar 1 berwarna
kehijauan dengan kepala berwarna hitam, namun pada instar kedua kepala
berubah warna menjadi jingga. Pada larva instar 2 larva memiliki warna tubuh
putih dan mulai menampilkan bintik-bintik yang tampak jelas setiap ruasnya.
Larva instar 3 menunjukkan warna tubuh yang sedikit berubah menjadi warna
hijau, dan pola-pola pada abdomen semakin jelas. Pada larva instar keempat,
kepala memiliki warna jernih dan pola Y tampak jelas di area kepala serta
pinakula pada abdomen yang berwarna coklat. Sedangkan pada larva instar
kelima, pola Y terbalik di kapsul kepala sangat mencolok, dengan kapsul kepala
berwarna hitam dan pinakula terlihat jelas pada segmen akhir abdomen. Pada
instar 6 larva terlihat lebih besar dan padat berwarna coklat dan memiliki bintik
abdomen yang lebih jelas, kepala berwarna coklat gelap dengan pola huruf Y yang
terbalik (Juwanda et al., 2025).
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Gambar 2. Larva S. frugiperda instar 1-6: (a) instar 1, (b) instar 2, (¢) instar 3,
(d) instar 4, (e) instar 5, dan (f) instar 6 (Sumber: Bhekti dan Sugiarto,
2025).
Pupa S. frugiperda yang baru terbentuk berwarna kuning kehijauaan dan masih
lunak pada bagian abdomen (Hutagalung dan Sitepu, 2021). Seiring berjalannya
waktu integumen pupa menjadi keras dan warnanya berubah menjadi coklat tua
dan mengkilat (Gambar 3). Ciri fase pra pupa ditandai dengan perubahan tubuh
larva yang semakin memendek, melengkung, dan mengkerut. Durasi fase berpupa
dihitung sejak larva instar ke-6 memasuki fase pra-pupa hingga terbentuknya

imago. Pada masa pra-pupa larva akan diam dan berhenti makan (Subiono, 2019).

Gambar 3. Pupa S. frugiperda: (a) betina dan (b) jantan. (Sumber: BBOPT, 2023).



Imago S. frugiperda memiliki sayap dan lebar sayapnya berkisar antara 32-40
mm. Stadia imago jantan berlangsung 9-11 hari sedangkan imago betina
berlangsung 10-13 hari, imago jantan memiliki ukuraan tubuh yang lebih kecil
daripada betina (Gambar 4). Imago S. frugiperda jantan dan betina memiliki corak
sayap yang berbeda. Pada sayap imago jantan S. frugiperda memiliki corak
berwarna keputihan yang mencolok pada bagian ujung dan bagian tengahnya,
sedangkan pada sayap imago betina warnanya sedikit lebih gelap dan memiliki
corak berwarna abu-abu. Umur rata-rata imago sekitar 10 hari, dengan rentang

variasi antara 7 hingga 21 hari (Capinera, 2009).

Gambar 4. Imago S. frugiperda: (a) jantan dan (b) betina (Sumber: Hidayah,
2024).

2.3 Ekstrak Daun Babandotan

Tumbuhan Ageratum conyzoides memiliki nama umum babandotan, bandotan,
jukut bau atau wedusan (goatweed). Babandotan merupakan tumbuhan yang
tergolong ke dalam famili 4steracea. Tumbuhan ini tergolong invasif karena
dapat beradaptasi disemua lingkungan yang cukup kelembapan dan hingga
ketinggian 2.100 mdpl, seperti lahan pertanian, padang rumput, hingga area hutan
(Batish et al., 2006). Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan asli maupun asing
yang mampu tumbuh dan menyebar di luar habitat aslinya sehingga menyebabkan
kerugian bagi ekosistem, ekonomi atau membahayakan manusia (CBD, 2000).

Karakteristik dari daun babandotan adalah berbentuk oval yang panjangnya bisa
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mencapai 100 mm dan memiliki tangkai. Pada pangkal daun memiliki tangkai
yang leba, ujung daun yang runcing, tepi bergerigi, dan urat daun yang menonjol
(Shadab et al., 2024). Tanaman ini memiliki batang bercabang, memanjang,
tegak, berbulu, yang tumbuh hingga ketinggian 1-2 m, serta beberapa rambut
putih pada daun dan batang (Yuvan et al., 2024). Pada bagian bunga, ukuran
relatif kecil dan berbentuk cawan atau menyerupai bunga majemuk yang memiliki
diameter antara 6 hingga 8 mm, dengan warna putih dan ungu yang lembut.
Warna bunganya putih dan ungu dengan perbungaan terminal yang rapat (Shadab

etal., 2024).

Menurut Edwin ef al. (2018) babandotan mengandung senyawa monoterpenoid,
diterpenoid, seskuiterpenoid dan senyawa- senyawa lainnya seperti cumarin,
flavonoid, benzofuran, alkaloid, terpenoid, chromenes (conyzorigum) dan sterol
yang membuat daun ini dapat memberikan efek penolak, antimakan, larvasida,
ovisidal dan toksik pada berbagai jenis hama. Berdasarkan penelitian
Nurhudiman (2017), ekstrak daun babadotan pada konsentrasi 1% sampai 5%
dapat menghambat pertumbuhan dan kematian Plutella xylostella. Sultan dkk.
(2016) juga melaporkan bahwa tanaman babandotan mempunyai kemampuan
dalam mengendalikan hama kumbang daun (Aulocophora sp.) dengan konsentrasi
perasan sebesar 9 % mampu mengurangi kemampuan makan, menurunkan reaksi

negatif dan meningkatkan reaksi diam pada hama kutu kuya.

2.4 Insektisida Metoksifenozida (IGR)

Insect Growth Regulator (IGR) adalah insektisida yang bekerja dengan cara
mengatur atau menghambat jalur atau proses biokimia yang sangat dibutuhkan
bagi pertumbuhan dan perkembangan serangga (Tunaz dan Uygun, 2004). IGR
tidak selalu bersifat toksik bagi targetnya, tetapi justru dapat menyebabkan
berbagai abnormalitas yang menggangu kelangsung hidup serangga (Siddal,
1976). Pengaruh IGR tersebut dapat terjadi pada waktu perkembangan embrionik,
perkembangan larva atau nimfa, metamorfosis, proses reproduksi atau perilaku

diapause (Haq, 2014).
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Salah satu insektisida IGR adalah insektisida dengan bahan aktif
methoxyfenozide. Metoksifenozida adalah agonis ekdison yang merupakan kelas
baru dari insektisida IGRs, dan mempunyai aktivitas seperti kerja 20
hidroksiekdison yang menyebabkan molting awal dan kematian larva (Dhadialla
et al., 1998). Proses peracunan pertama kali oleh metoksifenozida adalah melalui
ingestion (ditelan). Pergantian kulit yang lebih awal disebabkan karena senyawa
metoksifenozida mengikatkan diri pada reseptor ekdisteroid dan memberikan
sinyal kepada larva untuk memulai proses moulting sebelum larva tersebut

mampu untuk melakukan pergantian kulit (Trisyono, 2002).

Methoxyfenozide adalah karbohidrazida yang merupakan hidrazin yang hidrogen
aminonya telah digantikan oleh gugus 3-metoksi-2-metilbenzoil, 3,5-
dimetilbenzoil, dan tert-butil (Gambar 5). Insektisida ini memiliki aktivitas
insektisida yang sangat selektif terhadap hama lepidoptera (Trisyono dan
Chippendale, 1998). Insektisida ini tidak memiliki efek osmotik dan aktivitas
sistemik floem, dan terutama efektif melalui toksisitas lambung, tetapi juga
memiliki aktivitas kontak dan ovisidal. Methoxyfenozide memiliki nama kimia (N
tertbutyl, N'-(3-methoxy - o -toluoyl)-3,5-xylohydrazide) dengan formula molekul
(C22 H28 N203)

Gambar 5. Struktur kimia Metoksifenozida (Sumber:Pubchem, 2025).


https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/carbohydrazide
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/hydrazine

I1I. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga Juli 2025 di Laboratorium
Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah blender, timbangan,

rotary evaporator, Kertas saring, corong, erlenmeyer, cawan petri, mikroskop,
spatula, kain, polybag ukuran 10x15 cm, biji jagung, tanah, gelas ukur, pipet tetes,
botol semprot 100 ml, pisau, toples, karet gelang, gunting, pinset, kuas, tisu,
nampan, alat tulis kurungan serangga. Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah larva S. frugiperda, daun jagung, daun babandotan, aquades

dan insektisida IGR berbahan aktif metoksifenozida.

3.3 Pelaksanaan Kegiatan

3.3.1 Pembiakan Serangga Uji

Pengambilan serangga uji dilakukan dengan mengumpulkan larva S. frugiperda
instar 5-6 yang didapatkan dari lahan jagung yang berasal dari Desa Wiyono,

Kabupaten Pesawaran (Gambar 6). Setelah itu larva tersebut dibawa ke
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Laboratorium [lmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
untuk diperbanyak. Larva yang diperoleh diletakkan satu persatu ke dalam wadah
plastik berukuran 35 ml hingga fase pupa. Pemisahan larva di wadah plastik
dilakukan karena larva mulai bersifat kanibal pada instar III (Gambar 7).
Pemeliharaan dilakukan dengan memberi pakan berupa daun jagung muda yang
masih segar (berumur + 10 hari), dan mengganti pakan serta pencucian toples
dengan air mengalir setiap hari. Hal ini bertujuan untuk menghindari larva S.

frugiperda terserang patogen.

A I
Desa Wiyono, Kabupaten

Gambar 6. Lahan engbl ulat Jagun di
Pesawaran, Provinsi Lampung.

Pupa S. frugiperda yang telah terbentuk segera dipindahkan kedalam kurungan
serangga (Gambar 7). Setelah itu ditunggu sampai pupa tersebut berubah menjadi
imago dan apabila sudah menjadi imago diberi pakan larutan madu 50% yang
diserapkan pada segumpal kapas yang digantung dalam kurungan. Tanaman
jagung muda diletakkan di dalam kurungan sebagai tempat imago S. frugiperda
untuk meletakkan telurnya. Imago S. frugiperda akan melakukan kopulasi dan
bertelur. Telur yang dihasilkan dipelihara hingga menetas dalam kurun waktu 2-3
hari. Setelah telur menetas, larva S. frugiperda dipindahkan ke toples plastik besar

dan dipelihara sampai mencapai instar II.
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Gambar 7. Tempat pemeliharaan serangga uji: (a) wadah plastik, (b) pemisahan
larva dalam wadah plastik 35 ml, dan (c) kurungan serangga.

3.3.2 Pembuatan Ekstrak daun Babandotan

Penyiapan ekstrak daun babandotan dilakukan dengan cara mengumpulkan daun
dengan kriteria daun berwarna hijau dan segar. Daun babandotan diperoleh dari
lahan yang berada di Desa Wiyono, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Pembuatan ekstrak mengacu pada Harbone, (2006). Daun bandotan dibersihkan,
dipotong, dan dikering anginkan selama 3 hari, kemudian diblender sebanyak 1 kg
(Gambar 8). Bubuk hasil blenderan dimeserasi selama 5 hari dengan
menggunakan 10 liter pelarut metanol 70 % dan dimasukkan kedalam 2 jirigen
berukuran 5 liter dan sesekali diaduk dengan menggunakan batang pengaduk.
Setelah 5 hari hasil rendaman tersebut disaring dengan menggunakan kertas saring
ke dalam gelas beaker. Hasil penyaringan diuapkan menggunakan evaporator
pada suhu 40 -50 °C dengan tekanan rendah (+15 mmHg) dan dengan kecepatan
100 rpm selama 40 menit. Ekstraksi dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas
FMIPA, Universitas Lampung. Hasil ekstraksi dengan Rotary evaporator

berbentuk pasta dan digunakan untuk pembuatan ekstrak untuk perlakuan.

Perlakuan konsentrasi 1% disiapkan dengan memasukkan padatan 10 gram
ekstrak daun babandotan kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan air
sampai dengan 100 ml dan diaduk hingga rata sehingga dapat diaplikasikan.

Demikian dikerjakan sampai tersedia konsentrasi 5, 10, 15 dan 20%.
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Gambar 8. Proses pembuatan ekstrak daun babandotan: (a) Pemisahan daun
babandotan untuk dikering anginkan, (b) Penghalusan daun
babandotan, (c¢) Penyaringan serbuk (d) Penimbangan serbuk daun
babandotan, (¢) Penguapan pelarut dengan rotary evaporator, dan (f)
Ekstrak babandotan.

3.3.3 Penyiapan Insektisida IGR Metoksifenozida

Insektisida IGR berbahan aktif metoksifenozida (merek dagang Athos 240 SC)
disiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan aplikasi. Konsentrasi yang
digunakan berdasarkan anjuran yang telah tertera di label kemasan yaitu sebesar
1,5 ml/1 (0,15%). Pembuatan suspensi dilakukan dengan cara menambahkan
larutan insektisida IGR metoksifenozida sebanyak 1,5 ml ke dalam erlenmeyer 1
L, kemudian ditambahkan aquades sampai volume larutan mencapai 1 L, lalu
diaduk hingga merata. Hasil suspensi tersebut dipindahkan ke dalam botol

semprot dengan volume 100 ml.

3.4 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah dengan
rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri atas 6 perlakuan dan 3 ulangan
dengan 10 ekor larva tiap ulangannya. Perlakuan adalah kontrol (tanpa

insektisida) (P0), aplikasi ekstrak daun babandotan konsentrasi 5 % (P1), aplikasi
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ekstrak daun babandotan konsentrasi 10 % (P2), aplikasi ekstrak daun babandotan
konsentrasi 15% (P3), aplikasi ekstrak daun babandotan konsentrasi 20 % (P4)
dan aplikasi IGR Metoksifenozida konsentrasi 0,15 % (1,5 ml/L) (P5). Pada
penelitian ini terdapat 18 satuan percobaan, dan pada setiap satuan percobaan

digunakan 10 ekor larva S. frugiperda instar 11.

3.5 Pengaplikasian Masing- Masing Insektisida

Aplikasi masing-masing perlakuan dilakukan dengan cara menyemprotkan
suspensi insektisida ke dalam toples pemeliharaan yang telah berisi larva S.
frugiperda instar II. Suspensi disemprotkan dengan menggunakan botol sprayer
yang telah dimodifikasi dengan volume 100 ml/botol. Penyemprotan dilakukan
secara merata pada pakan dan semua bagian serangga sebanyak +1 ml (6 kali
semprot) per satuan percobaan. Setiap perlakuan diaplikasikan dengan
menggunakan bahan aktif dan konsentrasi masing-masing yang tertera pada
(Tabel 1). Setelah aplikasi, serangga-serangga uji tersebut dipindahkan ke toples
baru yang berisi pakan berupa daun jagung. Pemeliharan tetap dilakukan dengan

mengganti pakan setiap 1 hari sekali.

Tabel 1. Perlakuan dan konsentrasi bahan aktif yang diuji

No Bahan Aktif Insektisida Konsentrasi (%)
Po Kontrol 0

Py Ekstrak daun babandotan 5

P> Ekstrak daun babandotan 10

P3  Ekstrak daun babandotan 15

P4 Ekstrak daun babandotan 20

M  IGR Metoksifenozida 0,15

3.6 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Variabel yang diamati adalah mortalitas dan perkembangan hidup S. frugiperda
setelah pengaplikasian masing- masing insektisida. Pengamatan dilakukan setiap

hari. Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan dengan menghitung jumlah
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kematian (mortalitas) larva, pupa terbentuk, pupa normal, pupa cacat (abnormal),

imago terbentuk, imago normal, imago cacat atau abnormal. Untuk menghitung

persentase mortalitas larva S. frugiperda dapat dihitung dengan rumus berikut:
Po= +x 100 %

Keterangan:

PO = Mortalitas,

a = Jumlah larva S. frugiperda yang mati, dan

b =Jumlah larva S. frugiperda yang diamati.

Persentase pupa terbentuk (normal/abnormal) dihitung dengan rumus:

P =§x 100 %

Keterangan :

P = Persentase pupa terbentuk (normal/abnormal),

p = Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi pupa (normal/abnormal), dan
N = Jumlah larva yang diberi perlakuan.

Persentase imago terbentuk (normal/abnormal) dihitung dengan rumus:

I==x 100 %
Keterangan :
I = Persentase imago terbentuk (normal/abnormal),
1 = Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi imago(normal/abnormal), dan
N = Jumlah larva yang diberi perlakuan.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis homogenitas ragamnya dengan Uji Barlet (%) dan
normalitas galatnya dengan Uji Wilk Shapiro (W). Selanjutnya, apabila hasil uji
tersebut memenuhi asumsi, data dianalisis dengan sidik ragam (ANARA)
kemudian dilanjutkan dengan pengujian beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat SAS versi 9.1 dan
analisis probit digunakan untuk menghitung LC50 dan LC95 dengan
menggunakan perangkat SAS versi 9.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Aplikasi ekstrak daun babandotan sangat nyata mengakibatkan mortalitas S.
frugiperda hingga 100% kematian pada 4 HSA dengan konsentrasi 20 %
yang diikuti 15% pada 6 HSA. Aplikasi insektisida IGR berbahan aktif
metoksifenozida dengan konsentrasi 0,15% mengakibatkan mortalitas S.
frugiperda hingga 100% sejak 4 HSA, dan

2. Nilai LCso dan LCos ekstrak daun babandotan pada 4 HSA adalah 8,16% dan
21,59%.

5.2 Saran

Saran bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan aplikasi serupa di lapangan.
Supaya dapat mengetahui pengaruh ekstrak daun babandotan dan insektisida IGR
berbahan aktif metoksifenozida yang paling efektif dalam menghambat

perkembangan serangga S. frugiperda di lapangan.
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